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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam membangun individu yang tidak
hanya cerdas secara intelektual tetapi juga secara emosional dan sosial bagi siswa.
Pendidikan yang berkualitas merupakan salah satu pilar utama dalam meningkatkan
mutu sumber daya manusia. Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan dapat diartikan sebagai “usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.! Oleh
karena itu, pendidikan yang bermutu harus mampu menciptakan keseimbangan
antara pengembangan aspek kognitif, afektif, dan sosial untuk mempersiapkan
siswa menjadi individu yang utuh dan berdaya saing di berbagai bidang kehidupan.

Secara umum, pendidikan bertujuan untuk memberikan siswa kemampuan
berpikir kritis, kerja sama tim, dan keterampilan komunikasi efektif yang
diperlukan untuk abad ke-21. Pengembangan pemahaman siswa terhadap isu-isu
sosial, budaya, dan ekonomi di masyarakat merupakan tujuan lain dari pendidikan,
khususnya dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).
Pendidikan IPS di sekolah memiliki tujuan dan tanggung jawab untuk
menghasilkan individu yang berilmu, memiliki kemampuan berpikir dan bertindak,
peduli, dan memiliki kesadaran sosial yang tinggi sebagai anggota masyarakat yang
baik.> Dengan demikian, pendidikan IPS sangat penting untuk mengembangkan
nilai-nilai moral siswa, seperti toleransi, kerja sama, dan empati, sehingga siswa

dapat berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosialnya.
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Kemampuan interpersonal merupakan aspek penting dalam perkembangan
siswa, terutama dalam konteks pendidikan dasar. Pada tahap ini, siswa sekolah
dasar berada dalam fase perkembangan sosial yang sangat penting, yaitu mulai
membentuk identitas sosial, belajar bekerja sama, berkomunikasi dengan orang
lain, serta membangun hubungan yang sehat dengan teman sebaya maupun guru.
Kemampuan interpersonal mencakup kemampuan beradaptasi, berkomunikasi,
bekerja sama, membangun hubungan sosial yang positif, serta memecahkan
masalah.* Oleh karena nya, penguatan kemampuan ini menjadi sebuah keharusan
sejak jenjang sekolah dasar agar siswa tidak hanya unggul secara akademis, tetapi
juga memiliki kecakapan sosial yang mendukung kesuksesan siswa di masa depan.

Kemampuan interpersonal tidak hanya berkaitan dengan aspek sosial-
emosional, tetapi juga memiliki kontribusi signifikan terhadap keberhasilan
akademik siswa, sehingga menjadi salah satu kompetensi esensial yang perlu
dikembangkan sejak jenjang pendidikan dasar. Meskipun demikian, terdapat
temuan penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian siswa sekolah dasar masih
memiliki tingkat kemampuan interpersonal yang rendah, yang berpotensi
mempengaruhi kualitas interaksi sosial maupun proses pembelajaran di sekolah.
Sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Salsabilla,
beberapa siswa mengalami kesulitan dalam diskusi kelompok dan kerap berselisih
dengan teman sekelas, malas menyelesaikan tugas yang diberikan guru, kurang
sopan saat berinteraksi di lingkungan kelas, dan jarang berinteraksi di luar lingkaran
pertemanan dekat.’ Hal ini tidak hanya berdampak pada kehidupan sosial siswa,
tetapi juga menghambat perkembangan kemampuan penting lain seperti
komunikasi dan pemecahan masalah yang dibutuhkan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Berdasarkan hasil observasi siswa kelas V yang dilakukan di SDN
Kampung Bulak 03 pada tanggal 23 Januari 2025, juga ditemukan bahwa beberapa

siswa masih memperlihatkan kemampuan interpersonal yang rendah. Siswa
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seringkali kesulitan bekerja sama dalam kelompok dan memahami pendapat
temannya, minim rasa hormat di antara teman sekelas yang dibuktikan dari
kurangnya perhatian saat teman sebayanya menyampaikan informasi di depan
kelas, serta siswa cenderung dekat dengan teman yang hanya dianggap sahabat saja.
Seiring dengan hal tersebut, guru juga kesulitan untuk memotivasi siswa agar
berperan aktif dalam pembelajaran khususnya saat di kelas.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas V SDN Kampung
Bulak 03, ditemukan bahwa meskipun sebagian besar siswa menyukai kegiatan
belajar dalam kelompok, keterlibatan siswa dalam kerja sama masih tergolong
rendah. Guru menyampaikan bahwa aktivitas diskusi belum merata dan hanya
siswa-siswa yang percaya diri yang lebih aktif, sedangkan sebagian lainnya
cenderung pasif dan hanya mengikuti pembelajaran. Dalam berdiskusi, kemampuan
menyampaikan maupun menerima pendapat juga masih menjadi tantangan, karena
beberapa siswa belum mampu mengutarakan pendapatnya dan menanggapi
argument teman di depan kelas Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan
interpersonal siswa, terutama dalam hal kerja sama, komunikasi, dan tanggung
jawab sosial, masih perlu ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran yang lebih
terstruktur, seperti model pembelajaran kooperatif tipe group investigation yang
menekankan kerja sama, pengambilan keputusan bersama, dan tanggung jawab
kelompok.

Rendahnya kemampuan interpersonal siswa dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya, faktor pertama yaitu kurangnya interaksi sosial dalam
lingkungan sekolah. Beberapa sekolah tidak menyediakan cukup banyak aktivitas
kolaboratif yang dapat mendorong siswa untuk berkomunikasi dan bekerja sama
dalam menyelesaikan tugas.” Faktor kedua melalui peran orang tua yang minim
dalam menanamkan keterampilan sosial dan lebih fokus pada aspek akademik tanpa
memperhatikan perkembangan sosial siswa. Faktor ketiga adalah penggunaan
metode pembelajaran yang kurang mendukung pengembangan kemampuan

interpersonal siswa yang ditandai dengan aktivitas pembelajaran yang cenderung
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berfokus pada tugas-tugas individual dan minimnya penerapan strategi yang
mendorong kerja sama atau interaksi antar siswa.

Dari beberapa faktor tersebut, penelitian Nadzirah mengungkap bahwa
salah satu faktor utama rendahnya kemampuan interpersonal siswa adalah metode
pembelajaran yang masih didominasi oleh pendekatan konvensional.® Guru lebih
banyak memberikan ceramah tanpa memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berinteraksi dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Ketika pembelajaran
hanya berpusat pada guru, siswa kehilangan kesempatan untuk melatih kemampuan
komunikasi, empati, dan kerja sama melalui aktivitas seperti diskusi kelompok.’
Lingkungan belajar yang kurang mendukung seperti kurang dorongan untuk
berempati juga menyebabkan siswa kesulitan berinteraksi dengan teman
sebayanya. Faktor ini menciptakan suasana belajar yang pasif, sehingga siswa lebih
cenderung fokus pada pencapaian individu tanpa memperhatikan hubungan sosial
dengan orang lain.

Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan variasi pembelajaran
dengan menerapkan metode pembelajaran yang dapat memberikan ruang bagi
siswa untuk berinteraksi secara aktif. Salah satu solusi efektif adalah penerapan
model cooperative learning tipe group investigation. Cooperative learning
menekankan pembelajaran dalam kelompok kecil dengan belajar dan bekerja sama
untuk tujuan yang optimal. Dalam proses ini, setiap siswa memiliki peran yang
berbeda dan harus berkolaborasi untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam
terhadap materi pembelajaran.!® Dasar pembelajaran kooperatif, di mana siswa
bekerja bersama untuk mengoptimalkan pembelajaran siswa sendiri dan satu sama
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dapat menjamin bahwa siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan dapat
meningkatkan hubungan interpersonal dan kompetensi sosial siswa.

Model Group Investigation (Gl) memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berinteraksi secara aktif, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas secara bersama-
sama. Dengan begitu, siswa akan lebih terbiasa dalam mengomunikasikan ide,
menghargai pendapat orang lain, serta meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam
lingkungan sosial. Pembelajaran dengan metode group investigation menekankan
pada kerja sama dalam kelompok, di mana siswa secara aktif menyelidiki suatu
permasalahan, mendiskusikan hasilnya, dan mempresentasikan temuan siswa dan
mempresentasikannya di depan kelas.'” Melalui proses tersebut, kemampuan
interpersonal siswa secara alami akan terasah, karena siswa dilibatkan dalam situasi
belajar yang menuntut komunikasi, kolaborasi, dan tanggung jawab bersama.

Model pembelajaran kooperatif, khususnya tipe group investigation, telah
banyak dikaji dalam konteks peningkatan hasil belajar dan keterampilan sosial
siswa. Dalam penelitian Binur dan Sahono ditemukan bahwa penerapan model
kooperatif tipe group investigation efektif dalam meningkatkan kerjasama dan
prestasi belajar siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.'?
Namun, penelitian tersebut belum secara mendalam mengeksplorasi bagaimana
penerapan model group investigation dapat berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan interpersonal siswa sekolah dasar. Hal ini menjadi penting mengingat
kemampuan interpersonal memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan
sosial dan akademik siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran IPS yang
menuntut interaksi, kerja sama, dan komunikasi efektif antar individu. Oleh karena
itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji secara spesifik pengaruh
model pembelajaran ini terhadap peningkatan kemampuan interpersonal siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Cooperative Learning

Tipe Group Investigation untuk Meningkatkan Kemampuan Interpersonal Siswa
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Kelas V dalam Pembelajaran IPS di SDN Kampung Bulak 03”. Tujuan penelitian
ini yakni untuk meningkatkan kemampuan interpersonal siswa khususnya di kelas

V sekolah dasar.

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
identifikasi area penelitian ini adalah pembelajaran IPS di kelas V SDN Kampung
Bulak 03. Sementara itu, fokus penelitian yang dapat diidentifikasi adalah sebagai
berikut:
1. Meningkatkan kemampuan interpersonal siswa melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation.
2. Meningkatkan sikap empati, kerja sama, dan komunikasi siswa dalam
pembelajaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS).
3. Meningkatkan kemampuan interpersonal siswa dalam berempati, bekerja
sama, dan berkomunikasi dalam kelompok selama pembelajaran materi
daerahku kebanggaanku melalui pembelajaran berbasis kelompok

investigasi.

C. Pembahasan Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada peningkatan kemampuan interpersonal siswa
kelas V melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SDN Kampung Bulak 03.
Secara spesifik, penelitian ini akan menelaah bagaimana model ini dapat
meningkatkan empati, kerja sama, dan komunikasi dalam kelompok selama proses
pembelajaran. Model group investigation diterapkan dalam pembelajaran Bab 7
“Daerahku Kebanggaanku” Topik C “Wah, Ternyata Daerahku Luar Biasa!”,
dengan harapan siswa tidak hanya memahami materi IPS, tetapi juga membangun

kemampuan interpersonal yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

D. Perumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi, dan fokus penelitian, maka

dapat dirumuskan masalah secara umum yaitu bagaimana penerapan model



cooperative learning tipe group investigation dapat meningkatkan kemampuan

interpersonal siswa kelas V dalam pembelajaran IPS di SDN Kampung Bulak 03?

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak di dalam
dunia pendidikan baik secara teori maupun praktis dengan uraian sebagai berikut:
1. Secara Teoretis
Secara teori, penelitian ini diharapkan akan menambah ilmu dan wawasan
dalam memahami kemampuan interpersonal dan penerapan model cooperative
learning tipe group investigation dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan interpersonal siswa sekolah dasar.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan
interpersonal, seperti kemampuan bekerja sama, berempati, dan berkomunikasi
dalam kelompok.
b. Bagi Guru
Dengan penelitian ini, guru dapat mengimplementasikan pembelajaran
berbasis group investigation, khususnya untuk meningkatkan kemampuan
interpersonal siswa pada pembelajaran IPS.
c. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi kepala sekolah
dalam merancang kebijakan dan mendorong guru untuk menerapkan model
pembelajaran  kooperatif, seperti group investigation, guna menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan acuan
mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
sebagai salah satu model pembelajaran yang inovatif serta sebagai dasar dalam
melakukan penelitian lanjutan mengenai model pembelajaran kooperatif tipe group

investigation.



